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Abstrak

Pola pikir berkembang pada guru penting karena keyakinan tentang kemampuan yang dapat
dikembangkan berpotensi memengaruhi cara guru merespons tantangan, memberi umpan balik,
dan membangun iklim belajar. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pola pikir berkembang
guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Kabupaten Manggarai, praktik pembelajaran yang
dilaporkan guru, serta perubahan perilaku belajar anak yang diperpsikan guru. Penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif ini didukung ringkasan kuantitatif sederhana. Penelitian
ini dilaksanakan pada Januari-Juni 2026. Sebanyak 58 guru terlibat dalam wawancara per
lembaga dan 29 di antaranya mengisi angket 27 pernyataan dengan skala empat poin. Hasil
menunjukkan bahwa keyakinan mengenai kemampuan anak untuk berkembang dan perubahan
positif perilaku anak memperoleh rerata tertinggi (3,41-3,48). Motivasi guru untuk terus belajar
memperoleh 3,41, keyakinan bahwa kemampuan guru dapat dikembangkan memperoleh 3,31,
penciptaan kelas yang aman dari kesalahan memperoleh 3,17, dan pemberian umpan balik pada
keberhasilan dan kegagalan memperoleh 3,00. Kecenderungan menghindari perubahan metode
memperoleh 2,14, sedangkan pengalaman mengikuti pelatihan khusus growth mindset atau
pengelolaan stres memperoleh skor terendah, 1,48. Wawancara memperlihatkan bahwa pelatihan
lebih banyak membahas administrasi, PAUD holistik integratif, evaluasi, kurikulum, dan modul
ajar. Temuan menunjukkan hubungan antara orientasi pertumbuhan, praktik kelas yang
mendukung proses, dan perubahan perilaku anak yang dipersepsikan, tetapi tidak membuktikan
hubungan kausal.

Kata kunci: growth mindset, guru PAUD; kemandirian anak; perilaku belajar; kesejahteraan
guru

Early Childhood Teachers’ Growth mindset and Perceived Changes in
Children’s Learning Behavior: A Descriptive Study in Manggarai Regency

Abstract

Teachers’ growth mindset is important because beliefs about the malleability of ability may shape
how teachers respond to challenges, provide feedback, and establish classroom climates. This
descriptive study used a qualitative approach supported by simple quantitative summaries and was
conducted from January to June 2026. Fifty-eight teachers participated in institution-based
interviews, and 29 of them completed a 27-item questionnaire using a four-point scale. Beliefs that
children can overcome learning barriers and develop their potential, as well as perceived positive
changes in children’s behavior, received the highest mean scores (3.41-3.48). Teachers’ motivation
to continue learning scored 3.41, belief in the developability of teaching ability scored 3.31, creating
a classroom safe for mistakes scored 3.17, and providing feedback after both success and failure
scored 3.00. Avoidance of methodological change scored 2. 14, while participation in specific growth-
mindset or stress-management training received the lowest score, 1.48. Interviews indicated that
professional development focused mainly on administration, holistic-integrative early childhood
education, evaluation, curriculum, and teaching modules. The findings indicate an association
among teachers’ growth orientation, process-supportive practices, and perceived changes in
children’s behavior, but do not establish causality

Keywords: early childhood teachers; growth mindset; learning behavior; student independence;
teacher well-being
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
menempatkan guru pada posisi yang
sangat menentukan karena pengalaman
belajar anak dibentuk melalui interaksi
sehari-hari, bahasa yang digunakan
guru, respons terhadap kesalahan,
kesempatan bereksplorasi, serta kualitas
dukungan emosional di kelas. Peru-
bahan kurikulum, tuntutan inovasi,
penggunaan teknologi, dan keragaman
kebutuhan anak membuat pekerjaan
guru PAUD tidak lagi terbatas pada
penyampaian kegiatan belajar, tetapi
juga mencakup pengelolaan lingkungan
yang aman, fleksibel, dan responsif.
Dalam konteks Indonesia, berbagai
penelitian memperlihatkan bahwa guru
PAUD masih menghadapi kendala dalam
adaptasi pembelajaran, pengembangan
kompetensi, dan dukungan kelemba-
gaan. Hambatan implementasi layanan
holistik, keterbatasan pelatihan, tekanan
selama pembelajaran jarak jauh, serta
tuntutan pengembangan lembaga me-
nunjukkan bahwa kualitas pembelajaran
tidak hanya bergantung pada kom-
petensi teknis guru, tetapi juga pada
cara guru memahami kemampuan
dirinya dan merespons tantangan
profesional (Agustin et al.,, 2020;
Ambariani & Suryana, 2022; Musa et al.,
2022; Winata et al., 2022).

Salah satu konsep yang relevan
untuk menjelaskan respons tersebut
adalah pola pikir berkembang atau
growth mindset. Dweck (2006) mem-
bedakan pola pikir berkembang dari pola
pikir tetap. Individu dengan pola pikir
berkembang memandang kemampuan
sebagai sesuatu yang dapat ditingkatkan
melalui usaha, strategi, pengalaman,
dan dukungan, sedangkan pola pikir
tetap cenderung menempatkan
kemampuan sebagai sifat yang relatif
tidak berubah. Dalam praktik
pendidikan, perbedaan tersebut penting
karena memengaruhi cara kesulitan
ditafsirkan. Tantangan dapat dipahami
sebagai kesempatan belajar, tetapi juga
dapat dipersepsikan sebagai ancaman
terhadap kompetensi. Bagi guru PAUD,
orientasi ini berpotensi memengaruhi
kesediaan untuk mencoba metode baru,
belajar dari kegagalan pembelajaran,

dan memberi pesan kepada anak bahwa
kesalahan merupakan bagian dari
proses. Namun, konsep growth mindset
tidak  boleh diperlakukan sebagai
penjelasan  tunggal untuk seluruh
kualitas pengajaran atau perkembangan
anak.

Bukti empiris terbaru memang
memperlihatkan manfaat yang mungkin
muncul, tetapi juga mengharuskan
interpretasi yang hati-hati. Meta-analisis
Bardach et al. (2024) yang mencakup 50
studi, 81 ukuran efek, dan 19.555
partisipan menemukan hubungan positif
yang kecil antara pola pikir berkembang
guru dan Dberbagai luaran secara
keseluruhan (r = 0,111). Hubungan yang
lebih jelas terlihat pada efikasi diri,
tujuan penguasaan, dan struktur tujuan
penguasaan, sedangkan  hubungan
dengan prestasi siswa tidak signifikan.
Temuan ini menunjukkan bahwa pola
pikir guru lebih tepat dipahami sebagai
sumber motivasional yang  dapat
mendukung praktik, bukan sebagai
penyebab langsung keberhasilan anak.
Meta-analisis intervensi growth mindset
oleh Burnette et al. (2023) juga
memperlihatkan heterogenitas efek dan
menegaskan bahwa manfaat bergantung
pada penerima, mutu implementasi,
serta  konteks. Studi longitudinal
MacDonnell Mesler et al. (2021) juga
menemukan hubungan positif yang
ringan antara pola pikir guru dan
perkembangan pola pikir siswa. Dengan
demikian, penelitian tentang guru perlu
menelusuri bagaimana keyakinan
diterjemahkan menjadi tindakan kelas,
bukan hanya mengukur persetujuan
terhadap pernyataan umum.

Praktik kelas menjadi mekanisme
penting dalam hubungan tersebut. Yu et
al. (2022), melalui data 2.200 siswa, 358
guru, dan 65 kepala sekolah, menu-
njukkan bahwa pola pikir siswa lebih
berkaitan dengan praktik pembelajaran
dan iklim sekolah daripada laporan pola
pikir guru semata. Penyelidikan ter-
bimbing berkaitan dengan pola pikir
berkembang, sedangkan diferensiasi
tugas berdasarkan label kemampuan
berkaitan dengan pola pikir yang lebih
tetap. Wang et al. (2024) juga
menemukan bahwa persepsi siswa
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terhadap pola pikir guru berhubungan
dengan  keterlibatan, kesejahteraan
emosional, dan keterhubungan sosial
melalui praktik kelas yang berorientasi
pertumbuhan, sementara laporan diri
guru tidak menjadi prediktor signifikan
pada tingkat kelas. Bagi PAUD, temuan
ini menegaskan bahwa pesan tentang
kemampuan perlu hadir dalam tindakan
konkret: guru memberi kesempatan
mencoba kembali, mengakui strategi dan
usaha, tidak mempermalukan kesala-
han, serta memberi umpan balik yang
membantu anak memahami langkah
berikutnya.

Kajian yang secara khusus berfokus
pada pendidikan usia dini masih lebih
terbatas. Boylan et al. (2018) mene-
mukan bahwa 95 guru pendidikan anak
usia dini di Australia Barat memandang
growth mindset penting untuk mengem-
bangkan agensi anak, tetapi penge-
tahuan yang bersaing dan keraguan
dalam implementasi dapat menghambat
praktik. Penelitian lanjutan mereka
mengembangkan sembilan prinsip de-
sain untuk membantu guru usia dini
menumbuhkan pola pikir berkembang
melalui lingkungan yang aman, bahasa
yang berorientasi proses, kesempatan
merevisi pekerjaan, dan refleksi guru
(Boylan et al., 2024). Temuan tersebut
memperlihatkan perbedaan antara
menyetujui nilai growth mindset dan
mampu menerapkannya secara kon-
sisten. Perbedaan itu menjadi penting
dalam penelitian ini karena skor
keyakinan guru yang tinggi dapat hadir
bersamaan dengan keraguan ketika
harus mengubah metode pembelajaran.

Selain kompetensi pedagogis, kese-
jahteraan guru merupakan kondisi yang
tidak dapat dipisahkan dari kualitas
interaksi. Studi Eadie et al. (2021)
terhadap 232 pendidik wusia dini
menunjukkan bahwa  kesejahteraan
profesional yang lebih kuat berkaitan
dengan konflik pendidik—anak yang lebih
rendah dan risiko pergantian staf yang
lebih  kecil; dukungan  organisasi
berkorelasi kuat dengan rendahnya
risiko pergantian staf (r = 0,63; p <
0,001). Kwon et al. (2021) juga
menemukan bahwa guru PAUD dapat
melaporkan komitmen dan efikasi
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profesional yang tinggi sambil tetap
mengalami stres, gejala depresif, dan
keluhan fisik. Perbandingan lintas
negara oleh Byun et al. (2022) pada
1.451 guru menunjukkan bahwa kesej-
ahteraan psikologis umumnya berkaitan
dengan responsivitas kepada anak,
tetapi polanya berbeda menurut kon-
teks. Karena itu, semangat berkembang
tidak boleh digunakan untuk
memindahkan seluruh tanggung jawab
kepada guru; dukungan organisasi dan
kebijakan tetap diperlukan.

Dalam konteks Indonesia, kajian
mengenai growth mindset lebih banyak
menyoroti peserta didik atau hasil
belajar. Rahardi dan Dartanto (2021),
misalnya, menemukan hubungan antara
pola pikir berkembang dan skor
matematika pada siswa dari sekolah
swasta kurang beruntung di Depok,
meskipun hasilnya relatif lemah dan
tidak seluruh  praktik pengajaran
berkaitan dengan capaian. Kajian
tentang guru PAUD umumnya berfokus
pada kompetensi kurikulum, efikasi diri,
profesionalisme, pelatihan, serta tan-
tangan kelembagaan (Jasmani & Eliza,
2023; Sibagariang & Pandia, 2021;
Sukirman & Ekantiningsih, 2023; Uzlah
& Suryana, 2022; Zubaidi, 2020). Masih
terbatas penelitian yang menghubung-
kan orientasi pertumbuhan guru,
kesiapan menghadapi perubahan, prak-
tik yang memberi ruang bagi kesalahan,
kesejahteraan psikologis, dan perubahan
perilaku belajar anak yang diper-
sepsikan dalam satu konteks lokal.

Penelitian ini  berangkat  dari
kesenjangan tersebut dengan melibatkan
58 guru PAUD dalam wawancara per
lembaga; 29 guru di antaranya juga
menjadi responden angket. Berbeda dari
penelitian yang mengukur dampak
intervensi atau prestasi anak secara
langsung, studi ini mendeskripsikan
bagaimana guru memaknai kemampuan
profesional yang dapat berkembang,
bagaimana keyakinan itu dilaporkan
dalam praktik pembelajaran, serta
perubahan perilaku anak yang mereka
amati. Tujuan penelitian adalah (1)
menggambarkan orientasi growth mind-
set guru ketika menghadapi tuntutan
profesional; (2) mengidentifikasi praktik
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pembelajaran yang mencerminkan
penerimaan terhadap proses, kesalahan,
dan wumpan balik; (3) menguraikan
perubahan perilaku belajar anak yang
dipersepsikan guru; dan (4) memetakan
kebutuhan dukungan psikososial dan
pengembangan profesional. Asumsi pe-
nelitian adalah bahwa orientasi
pertumbuhan dapat berkaitan dengan
praktik kelas yang lebih adaptif, tetapi
hubungan itu dipengaruhi oleh kesiapan
implementasi dan dukungan sistemik.
Karena perilaku anak tidak diukur
secara langsung, penelitian ini tidak
menguji hubungan sebab-akibat.

METODE

Desain dan Partisipan

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang didukung ringkasan kuantitatif
sederhana. Pendekatan kualitatif digu-
nakan untuk memahami makna yang
diberikan guru terhadap pengembangan
kemampuan profesional, pengalaman
menghadapi tantangan, dan penerapan
prinsip growth mindset dalam
pembelajaran. Ringkasan kuantitatif
berasal dari 27 pernyataan berskala
empat poin dan digunakan untuk
memperjelas kecenderungan jawaban,
bukan untuk pengujian hipotesis
inferensial. Skor rerata ditafsirkan
secara deskriptif dengan interval 1,00-
1,75 sangat rendah, 1,76-2,50 rendah,
2,51-3,25 tinggi, dan 3,26-4,00 sangat
tinggi.

Penelitian melibatkan 58 guru PAUD
di Kabupaten Manggarai dalam wawan-
cara per lembaga. Dari jumlah tersebut,
29 guru dipilih secara purposif untuk
mengisi angket. Dengan demikian,
responden angket merupakan bagian
dari kelompok peserta wawancara dan
jumlah partisipan unik penelitian adalah
58 guru. Usia responden angket berkisar
25-45 tahun, dengan 5 laki-laki (17,2%)
dan 24 perempuan (82,8%). Berdasarkan
persentase yang dibulatkan, latar
pendidikan terdiri atas 67% S1 non-
PAUD, 25% SMA, dan 8% S1 PAUD.
Lama mengajar berkisar 2-10 tahun.
Sekitar 87% guru berasal dari lembaga
swasta dan 13% dari taman kanak-

kanak negeri. Kriteria partisipasi adalah
guru masih aktif mengajar dan bersedia
memberikan informasi melalui angket
dan/atau wawancara. Purposive sam-
pling relevan ketika partisipan dipilih
karena memiliki pengalaman yang
berhubungan langsung dengan tujuan
penelitian (Campbell et al., 2020). Kecu-
kupan sampel kualitatif dipengaruhi
oleh homogenitas partisipan, keluasan
tujuan, dan kedalaman data, sehingga
ukuran sampel tidak ditafsirkan sebagai
representasi statistik populasi (Hennink
& Kaiser, 2022).

Tabel 1. Karakteristik responden angket
dan cakupan partisipasi penelitian

Catatan. Sebanyak 29 responden angket
merupakan bagian dari 58 peserta
wawancara. Persentase pendidikan dan
Jjenis lembaga merupakan angka
pembulatan dari rekap karakteristik
partisipan.

Karakteristik Data Keterangan

Responden angket 29 guru Bagian dari 58 peserta wawancara

Usia 25-45 tahun Responden angket

. 3 5 laki-laki; 24 perempuan
Jenis kelamin 17,2% dan 82,8%
(17,2% dan 82,8%)

67% S1 non-PAUD; 25% SMA:
Pendidikan . Responden angket
8% S1PAUD |

Lama mengajar 2-10 tahun Rentang pengalaman

Jenis lembaga +87% swasta; +13% TK negeri | Persentase dibulatkan

Jumlah partisipan unik;
Peserta wawancara 58 guru % ks inuidiolls
29 juga mengisi angket

Waktu pengumpulan | Januari Juni 2026 Angket, dokumentasi, dan wawancara

Sumber dan Prosedur Pengumpulan
Data

Pengumpulan data dilaksanakan
dari Januari sampai Juni 2026 melalui
tiga sumber. Pertama, angket yang
terdiri atas 27 pernyataan berskala
empat poin diisi oleh 29 guru untuk
memperoleh gambaran terstruktur me-
ngenai keyakinan, pengalaman, praktik
pembelajaran, dukungan profesional,
dan perubahan perilaku anak yang
dipersepsikan. Kedua, dokumentasi di-
gunakan untuk mencatat konteks kerja
dan praktik pembelajaran. Ketiga,
wawancara per lembaga melibatkan 58
guru, termasuk 29 responden angket,
untuk memperdalam informasi me-
ngenai pengalaman pelatihan, dukungan
growth mindset, kesehatan mental,

188 | Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan: Vol 18, No 2 Juli 2026



manajemen stres, kurikulum, evaluasi,
dan pengembangan pembelajaran.
Setiap lembaga menerima surat izin pe-
nelitian dan menyatakan kesediaan
untuk berpartisipasi.

Secara praktis, prosedur penelitian
dilaksanakan melalui beberapa tahap.
Peneliti menetapkan fokus kajian, kri-
teria partisipan, dan lembaga sasaran,
kemudian menyampaikan surat izin
penelitian. Kegiatan dilaksanakan se-
telah lembaga menyatakan kesediaan.
Wawancara per lembaga melibatkan 58
guru dan 29 guru dari kelompok
tersebut mengisi angket 27 pernyataan.
Dokumentasi dikumpulkan untuk mem-
beri konteks terhadap praktik yang
dilaporkan. Data kuantitatif diringkas
melalui rerata setiap item, sedangkan
jawaban naratif dan wawancara Diana-
lisis secara tematik. Hasil dari ketiga
sumber dibandingkan untuk mengiden-
tifikasi pola yang konsisten dan perbe-
daan yang memerlukan interpretasi
lebih hati-hati.

Tabel 2. Tahapan praktis pelaksanaan
penelitian
Tahap Kegiatan utama Luaran

1= Menetapkan fokus, kriteria guru aktif, Daft i i
Y am dan kesediaan berpartisipasi. A pALE ISR PLIROS!

2 33—/ (l;!le;?\pbee;::yna::g':;:::kﬂB empat Skor item dan jawaban naratif

Mengumpulkan dokumentasi

=
3 h mengenai konteks dan praktik

pembelajaran.

Bahan kontekstual

4 @D Melakukan wawancara pendukung

: a untuk klarifikasi dan pendalaman. Penjelasan tambahan
]

Mengorganisasi data, menghitung
5 llq rerata item, memberi kode, dan
membentuk tema.

Ringkasan deskriptif dan tema

Analisis dan Kredibilitas Data

Analisis dilakukan dalam dua jalur.
Seluruh 27 pernyataan angket diringkas
menggunakan rerata item pada skala
empat poin. Pernyataan diurutkan dari
rerata tertinggi ke terendah dan
dikelompokkan ke dalam keyakinan
tentang anak, pertumbuhan profesional,
praktik pembelajaran, dukungan profe-
sional, perubahan perilaku anak, dan
hambatan perubahan. Item negatif me-
ngenai penghindaran perubahan metode
dianalisis secara terpisah dan tidak
digabungkan ke dalam skor komposit.
Data naratif dianalisis secara induktif
melalui pembacaan berulang, pengodean
awal, pengelompokan kode menjadi
tema, peninjauan tema, dan penyu-

Pola Pikir Berkembang Guru PAUD...

sunan interpretasi (Braun & Clarke,
2021; Byrne, 2022).

Kredibilitas interpretasi diperkuat
melalui perbandingan antara angket,
dokumentasi, dan wawancara per
lembaga. Karena 29 responden angket
termasuk dalam 58 peserta wawancara,
keterangan wawancara digunakan untuk
memperdalam kecenderungan angket
tanpa menghitung kedua kelompok
sebagai  partisipan yang  berbeda.
Penelitian dilaksanakan setelah surat
izin disampaikan dan lembaga me-
nyatakan kesediaan. Identitas guru tidak
dicantumkan, kutipan disajikan secara
anonim, dan hasil dilaporkan pada
tingkat agregat. Penelitian ini tidak
mencantumkan nomor  persetujuan
komite etik formal; karena itu, prosedur
etis yang dilaporkan dibatasi pada izin
lembaga, kesediaan berpartisipasi,
anonimitas, serta kerahasiaan data,
sesuai prinsip transparansi pelaporan
penelitian kualitatif (Tong et al., 2007).

HASIL

Hasil disajikan dengan menginte-
grasikan rerata seluruh 27 pernyataan
angket dengan tema dari jawaban
terbuka, dokumentasi, dan wawancara
per lembaga. Skor digunakan untuk
menunjukkan kecenderungan relatif,
sedangkan data naratif menjelaskan
makna yang diberikan guru terhadap
kecenderungan tersebut. Tabel 3 dan
Gambar 1 menyajikan seluruh item
secara berurutan dari rerata tertinggi ke
terendah. Redaksi pernyataan pada tabel
dipadatkan untuk kejelasan tanpa
mengubah makna utama yang tampak
pada diagram respons guru.
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Tabel 3. Rerata seluruh 27
pernyataan angket

Domain Ringkasan pernyataan Rerata Kategori

Percaya bahwa hambatan belajar anak dapat diatasi
melalul dukungan dan pendekatan yang tepat

Meyakini bahwa setiap anak memiliki potensi untuk
berkembang dengan dukungan yang tepat. |
Molihat perubahan positif pada perilaku dan semangat
Perubahan perilaku anak | belajar anak setelah menerapkan pendekatan 3,41 Sangat tinggi
| berorientasi pertumbuhan. |
| Termotivasi untuk terus belajar meskipun menghadapi

Keyakinan tentang anak 348 Sangat tinggi

1
2 | Keyakinan tentang anak 341 Sangat tinggl
3

4 _ | Pertumbuhan profesionsl | iuriancen besar daiam mengaiar. 341 Sangat tinggl
Menganggap tantangan dalam mengajar sebagai

5 | Pertumbuhan profesional | et V0P ik berkembang. | 3 Sangat tinggl
Menjalin komunikasi yang balk dengan orang tua untuk

© | Kembraan pombsiajersn | 20l g pembelsjaran ansk 3,31 Sangat tinggl
Porcaya bahwa kemampuan sebagai guru dapat

7 i i gkan melalui latihan dan pembelajaran 3,31 Sangat tinggl

| berkelanjutan.
Mendapatkan dukungan moral dari lingkungan kerja
ki fesional 3,31 Sangat tinggi

8 | Dukungan profesional | | gyixa menghadapi tantangan pembelajaran. 3 Som Ry
Bersemangat ketika menemukan atau mencoba strategl =

9 | Pertumbuhan profesions! | giovon bagt anak 3,31 Sangat tinggl

70 | Dikungen profesional Merasa lingkungan sekolah mendukung inovasi dan 328 Siccatibael

| pembelajaran berkelanjutan bagi guru
Yakin bahwa anak dapat mengembangkan 328

| kemampuannya melalui strategi yang konsisten '
Melakukan refleksi atau evaluasi atas proses

11 | Keyakinan tentang anak Sangat tingg!

12! | iwrak rabekiit pembelajaran yang telah dilaksanakan. | 92k Senast ingel
Menggunakan metode yang mendorong eksplorasi dan

13 | Praktik pembelajaran | \gharanian anak untuk mencoba hal baru. 821 39

14 | Pertumbuhan profesional | Menyadari pentingnya pengelolaan dir bagi P

| peningkatan profesionalisme.
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Gambar 1. Rerata Skor Angket per Pernyataan

No Pernyataan

1 Sayapercaya bahwa anak yang mengalami kesulitan belajar
. denc yang sesuai.

2 Sayameyakini bahwa setiap anak memiliki potensi yang
dapat berkembang dengan dukungan yang tepat.

3 Sayamelihat adanya perubahan positif pada perilaku dan
semangat belajar anak setelah saya menerapkan pendekatan
yang berfokus pada pertumbuhan.

4 Sayatermotivasi untuk terus belajar meskipun menghadapi
tantangan besar dalam mengajar.

5 Sayamenganggap tantangan dalam mengajar sebagai
kesempntan untuk berkembang.

6 Sayamenjalin komunikasi yang baik dengan orang tua dalam
mendukung pembelajaran anak.

7 Saya percaya bahwa kemampuan saya sebagai guru dapat

i melalui latihan d: i

9 Sayamerasa bersemangat ketika menemukan atau mencoba

strategi belajar baru setiap anak, tanpa kecuali.

10 Sayamerasa lingkungan sekolah saya mendukung inovasi dan
pembelajaran berkelanjutan bagi guru.

11 Sayayakin bahwa anak-anak dapat memperbaiki kemampuan
mereka dengan latihan yang konsisten.

12 Sayamengoperasionalkan refleksi atas anak-anak saya
untuk menemukan solusi ketika proses belajar belum
sesuai harapan.

Saya metode jaran yang
eksplorasi dan keberanian anak dalam mencoba hal baru.
14 Sayamenyadari pentingnya mengelola diri secara berkala
untuk peningkatan profesionalisme.

15  Saya menciptakan suasana kelas yang mendukung anak untuk
tidak takut salah.

16 Saya mendapatkan penguatan atau dukungan yang

17 Sayamemberikan umpan balik kepada anak, tidak hanya saat
mereka berhasil, tetapi juga saat mereka gagal.

20  Saya merasa rekan guru saya terbuka untuk berbagi
pengalaman dan strategi mengajar.

K
masalah sendiri sebelum membantu mereka.

22 Saya terlibat dalam komunitas belajar atau forum diskusi
guru PAUD. (BN V— f— T 2,53
23 Sayamelihat peningkatan kemandirian belajar anak setelah = G ml o isseetial
saya mengubah pendekatan mengajar. 2,76
24 Saya merasa pelatihan yang saya ikui telsh mengubah cars o ) 66
pandang saya terhadap proses belajar mengajar. +
25  Sayamenerapkan hasil pelatihan dalam praktik pembelajaran _ 2.41
saya sehari-hari. g
26  Sayacenderung menghindari perubahan metode pembelajaran 214
Karena meraca idak yalin akan bermasl Y S ] 2.

27  Sayapernah mengikuti pelatihan yang membahas tentang I 1,4s
pengembangan growth mindset dalam pembelajaran PAUD. ’
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Gambar 1. Rerata seluruh 27 pernyataan
angket pada skala 1-4. Pernyataan
diurutkan dari skor tertinggi ke terendah;
item penghindaran perubahan metode
merupakan pernyataan negatif. Sumber:
data penelitian, 2026.

Orientasi terhadap Pertumbuhan
Profesional

Rerata tertinggi terdapat pada
keyakinan bahwa hambatan belajar
anak dapat diatasi melalui dukungan
dan pendekatan yang tepat (3,48).
Keyakinan bahwa setiap anak memiliki
potensi untuk berkembang, persepsi
adanya perubahan positif pada perilaku
anak, dan motivasi guru untuk terus
belajar masing-masing memperoleh
3,41. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa orientasi pertumbuhan paling
kuat muncul pada keyakinan mengenai
potensi anak dan kemauan guru
mempertahankan proses belajar
profesional.

Kelompok skor sangat tinggi juga
mencakup pemaknaan tantangan se-
bagai kesempatan berkembang, komu-
nikasi dengan orang tua, keyakinan
bahwa kemampuan guru dapat
dikembangkan, dukungan moral ling-
kungan kerja, dan semangat mencoba
strategi baru, dengan rerata sekitar
3,31. Dukungan sekolah terhadap
inovasi, keyakinan mengenai perkem-
bangan kemampuan anak, serta refleksi
proses pembelajaran memperoleh 3,28.
Pola ini memperlihatkan bahwa per-
tumbuhan profesional tidak berdiri
sendiri, tetapi berkaitan dengan duku-
ngan sosial dan refleksi.

Kesiapan Menghadapi Perubahan dan
Dukungan Psikososial

Pola yang berbeda muncul pada
bagian bawah distribusi. Penerapan
hasil pelatihan secara berkelanjutan
memperoleh 2,41, kecenderungan meng-
hindari perubahan metode memperoleh
2,14, dan pengalaman mengikuti
pelatihan khusus growth mindset atau
pengelolaan stres memperoleh skor
terendah, 1,48. Karena item peng-
hindaran dirumuskan secara negatif,
skor tersebut dibaca sebagai masih
adanya sebagian keraguan ketika guru
harus mengubah metode. Skor pelatihan
yang sangat rendah memperlihatkan
bahwa keterbatasan dukungan ter-
struktur merupakan persoalan yang
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lebih menonjol daripada rendahnya
motivasi guru.

Wawancara per lembaga yang
melibatkan 58 guru, termasuk 29
responden angket, memberi konteks
tambahan terhadap ambivalensi ter-
sebut. Guru menjelaskan bahwa ke-
giatan pengembangan profesional yang
diikuti lebih banyak berkaitan dengan
administrasi, PAUD holistik integratif,
evaluasi, kurikulum, dan penyusunan
modul ajar, bukan kegiatan yang secara
khusus mendukung growth mindset
guru, manajemen stres, atau kese-
jahteraan psikologis. Pernyataan ini
menunjukkan kesenjangan antara
tuntutan agar guru adaptif dan jenis
dukungan yang tersedia.

“Kami belum pernah mengi-
kuti kegiatan yang men-
dukung growth  mindset
guru. Selama ini yang kami
ikuti adalah kegiatan terkait
administrasi, PAUD  HI,
evaluasi, kurikulum, dan
penyusunan modul ajar.”

Praktik Kelas dan Perubahan Perilaku
Anak yang Dipersepsikan

Pada ranah praktik kelas, metode
yang mendorong eksplorasi memperoleh
3,21, penciptaan suasana kelas yang
membuat anak tidak takut salah
memperoleh 3,17, pemberian umpan
balik pada keberhasilan maupun kega-
galan memperoleh 3,00, dan kesempatan
mengeksplorasi masalah sebelum
dibantu memperoleh 2,90. Skor tersebut
menunjukkan bahwa prinsip growth
mindset telah diterjemahkan ke dalam
beberapa praktik proses, meskipun
konsistensi dan kualitas penerapannya
belum dinilai melalui observasi inde-
penden.

Dukungan profesional berada pada
rentang yang lebih beragam. Dukungan
komunitas atau organisasi PAUD dan
keterbukaan rekan guru untuk berbagi
memperoleh 2,97, keterlibatan dalam
komunitas belajar memperoleh 2,83, dan
persepsi bahwa pelatihan mengubah
cara pandang memperoleh 2,66. Hasil ini
menunjukkan adanya dukungan infor-
mal dan kolaborasi sejawat, tetapi belum

Pola Pikir Berkembang Guru PAUD...

seluruhnya berkembang menjadi pela-
tihan terstruktur atau penerapan hasil
pelatihan secara berkelanjutan.

Perubahan perilaku anak yang
dipersepsikan muncul pada dua item.
Perubahan positif pada perilaku dan
semangat belajar memperoleh 3,41, se-
dangkan peningkatan kemandirian se-
telah perubahan pendekatan mengajar
memperoleh 2,76. Jawaban naratif
menyebutkan peningkatan kepercayaan
diri, keterlibatan menyelesaikan tugas,
rasa ingin tahu, dan kemandirian.
Karena informasi berasal dari guru yang
juga melaporkan praktiknya sendiri,
hasil ini menunjukkan persepsi
perubahan dan bukan bukti kausal.

Tabel 4. Sintesis tema dari angket,
dokumentasi, dan wawancara
pendukung

Tema Bukti yang tersedia Makna dan batas interpretasi

Kemampuan Rerata 3,31 pada kemampuan
dapat guru berkembang; 3,41-3,48 pada
dikembangkan potensi dan perubahan anak.

Modal motivasional kuat, tetapi bukan bukti
perubahan praktik secara otomatis.

© Tantangan Rerata 3,41 pada motivasi dan
sebagai ruang

belajar

Resiliensi dilaporkan, tetapi dukungan
3,31 pada pemaknaan tantangan. eksternal terbatas.

© Kesiapan Rerata 2,14 pada item negatif
perubahan

belum merata

Keyakinan tinggi dapat hadir bersama
penghindaran perubahan metode. keraguan implementasi

o Kelas aman Rerata 3,17; ruang mencoba,
untuk salah bereksplorasi, dan mengulang.

Praktik dilaporkan guru; belum diverifikasi
melalui observasi independen

© Umpan balik Rerata 3,00 pada umpan balik saat | Mendukung ketekunan, tetapi bentuk dan
pada proses berhasil maupun belum berhasil. kualitas umpan balik belum diukur

@ Perubahananak  Rerata 3,41 pada perubahan
yang dipersepsikan  positif dan 2,76 pada kemandirian
belajar.

Tidak membuktikan kausalitas karena anak
tidak diukur langsung

@ Kesenjangan Rerata 1,48 pada pelatihan khusus
dukungan growth mindset atau pengelolaan
psikososial stres.

Perlu dukungan kelembagaan; frekuensi
numerik tidak tersedia

Pola Terintegrasi dan Batas Temuan

Integrasi data menghasilkan lima
tema utama. Pertama, guru memiliki
keyakinan kuat terhadap kemungkinan
pengembangan kompetensi. Kedua, tan-
tangan cenderung dimaknai sebagai
kesempatan belajar, tetapi kesiapan
mengubah metode belum merata. Ketiga,
praktik yang paling menonjol adalah
membangun iklim aman untuk salah
dan memberi umpan balik pada proses.
Keempat, guru memersepsikan peru-
bahan positif pada kepercayaan diri,
keterlibatan, dan kemandirian anak.
Kelima, dukungan psikososial dan
pelatihan manajemen stres masih ter-
batas. Hubungan antar tema menunjuk-
kan bahwa orientasi pertumbuhan
bekerja dalam  ketegangan antara
motivasi internal guru dan sumber daya
eksternal yang tersedia.
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Temuan tidak mendukung pernya-
taan kausal bahwa growth mindset guru
menyebabkan perubahan perilaku anak.
Data lebih tepat menunjukkan pola
asosiasi yang dipersepsikan: guru yang
menyatakan keyakinan pertumbuhan
juga melaporkan praktik yang lebih
menerima proses dan melihat perubahan
positif pada anak. Tidak terdapat
pengukuran sebelum-sesudah, kelom-
pok pembanding, observasi independen,
laporan orang tua, atau asesmen lang-
sung terhadap anak. Karena itu, hasil

penelitian menjawab pertanyaan
deskriptif mengenai pengalaman dan
persepsi  guru, bukan  efektivitas

intervensi. Pembatasan ini menjadi
dasar bagi pembahasan dan kesimpulan
yang lebih proporsional.

PEMBAHASAN

Pola Pikir Berkembang sebagai Modal
Motivasional

Rerata 3,31 pada keyakinan bahwa
kemampuan mengajar dapat dikembang-
kan memperlihatkan orientasi per-
tumbuhan yang kuat pada tingkat
persepsi diri. Keyakinan mengenai
potensi anak bahkan berada pada
rentang 3,41-3,48. Temuan ini sejalan
dengan gagasan bahwa growth mindset
dapat berkaitan dengan efikasi diri dan
tujuan penguasaan guru. Namun, meta-
analisis Bardach et al. (2024) me-
nunjukkan bahwa hubungan kese-
luruhan antara pola pikir guru dan
berbagai luaran hanya kecil. Oleh
karena itu, skor tinggi dibaca sebagai
modal motivasional, bukan sebagai bukti
otomatis peningkatan kualitas penga-
jaran atau perkembangan anak.

Hubungan antara keyakinan dan
praktik terlihat ketika data tentang
eksplorasi, iklim aman untuk salah, dan
umpan balik dibaca bersama. Skor 3,21
pada metode eksploratif, 3,17 pada kelas
yang aman dari rasa takut salah, dan
3,00 pada umpan balik proses konsisten
dengan prinsip lingkungan aman,
bahasa berorientasi proses, kesempatan
mencoba kembali, dan refleksi guru
(Boylan et al., 2018, 2024). Temuan ini
menunjukkan bentuk konkret bagai-
mana konsep dipahami guru dalam

konteks Manggarai, meskipun kualitas
praktik  belum  diverifikasi melalui
observasi independen.

Meskipun demikian, skor 2,14 pada
item negatif penghindaran perubahan
memperlihatkan bahwa penerapan
growth mindset tidak sepenuhnya linier.
Temuan ini dapat dijelaskan melalui
perbedaan antara keberminatan dan
kelayakan implementasi, sebagaimana
ditemukan pada strategi interaksi guru
prasekolah (Sanches-Ferreira et al,
2022). Guru dapat menyetujui nilai
pertumbuhan, tetapi tetap memper-
timbangkan sarana, pengalaman, waktu,
dukungan, dan risiko ketika mencoba
metode yang belum dikuasai. Skor
sangat rendah pada pelatihan khusus
growth mindset atau pengelolaan stres
(1,48) memperkuat interpretasi bahwa
keraguan implementasi berhubungan
dengan keterbatasan dukungan ter-
struktur.

Perbedaan tersebut menegaskan
bahwa pelatihan tidak cukup hanya
memperkenalkan slogan bahwa ke-
mampuan dapat berkembang. Pe-
ngembangan profesional perlu meng-
hubungkan konsep dengan praktik
spesifik, seperti cara merespons jawaban
salah, menyusun aktivitas dengan
tingkat tantangan bertahap, mem-
berikan umpan balik proses, dan me-
refleksikan kegagalan pembelajaran.
Meta-analisis Egert et al. (2020) me-
nunjukkan bahwa pengembangan pro-
fesional dapat meningkatkan kualitas
interaksi guru-anak ketika pelatihan
memiliki rancangan yang relevan,
intensitas memadai, dan dukungan im-
plementasi. Dengan demikian, model
pendampingan, observasi sejawat, pra-
ktik terbimbing, dan refleksi berulang
lebih menjanjikan daripada seminar satu
kali yang terpisah dari masalah kelas
sehari-hari.

Praktik Kelas dan Perubahan Perilaku
Anak

Temuan mengenai perubahan peri-
laku anak perlu dipahami melalui
mekanisme praktik, bukan melalui ke-
yakinan guru semata. Yu et al. (2022)
menemukan bahwa pola pikir siswa
berkaitan dengan penyelidikan ter-
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bimbing dan iklim sekolah yang
mendukung perkembangan  holistik,
sedangkan laporan pola pikir guru tidak
berhubungan langsung. Wang et al.
(2024) juga menunjukkan bahwa
persepsi siswa terhadap pola pikir guru
berhubungan dengan kesejahteraan
melalui praktik kelas  berorientasi
pertumbuhan, sementara laporan diri
guru tidak memprediksi luaran pada
tingkat kelas. Hasil tersebut mendukung
interpretasi bahwa perubahan keper-
cayaan diri, keterlibatan, dan
kemandirian yang dilaporkan guru
mungkin terjadi ketika keyakinan
diterjemahkan menjadi pengalaman
belajar yang  konsisten. Namun,
penelitian ini belum menguji mekanisme
tersebut secara langsung.

Keterbatasan sumber data menjadi
sangat penting pada bagian ini. Guru
merupakan informan tentang pola
pikirnya sendiri, praktiknya sendiri, dan
perubahan  perilaku  anak. Posisi
tersebut memberi akses terhadap
pengalaman kelas yang kaya, tetapi juga
meningkatkan kemungkinan bias kon-
sistensi: guru yang menilai pen-
dekatannya positif dapat lebih mudah
melihat perubahan positif pada anak.
Studi MacDonnell Mesler et al. (2021)
memberi  bukti longitudinal awal
mengenai hubungan pola pikir guru dan
siswa, tetapi efeknya ringan. Temuan
tersebut tidak dapat langsung di-
pindahkan ke PAUD atau digunakan
untuk mengonfirmasi hubungan dalam
penelitian ini. Penelitian selanjutnya
perlu memperoleh data dari anak, orang
tua, pengamat independen, dan kepala
sekolah agar hubungan antarvariabel
dapat dibandingkan lintas sumber.

Kesejahteraan Guru dan Dukungan
Sistemik

Temuan mengenai kesejahteraan
guru memperluas pembahasan dari
growth mindset individual menuju
kondisi kerja. Wawancara per lembaga
dengan 58 guru termasuk 29 responden
angket menunjukkan bahwa kegiatan
yang pernah diikuti lebih banyak
membahas administrasi, PAUD holistik
integratif, evaluasi, kurikulum, dan
penyusunan modul ajar daripada

Pola Pikir Berkembang Guru PAUD...

pelatihan growth mindset, manajemen
stres, atau kesejahteraan psikologis.
Pola ini menyerupai hasil Kwon et al.
(2021), yang menemukan bahwa guru
usia dini dapat memiliki komitmen dan
efikasi profesional tinggi sekaligus
mengalami tantangan psikologis dan
fisik. Eadie et al. (2021) menunjukkan
bahwa  dukungan  organisasi ber-
hubungan kuat dengan rendahnya risiko
pergantian staf, sedangkan Byun et al.
(2022) memperlihatkan bahwa hu-
bungan antara kesejahteraan dan
responsivitas guru berbeda menurut
konteks negara. Karena itu, kebijakan
tidak boleh menganggap growth mindset
sebagai pengganti perbaikan kondisi
kerja.

Kebutuhan pelatihan psikososial me-
mperoleh dukungan dari bukti
intervensi, tetapi harus dirumuskan
secara realistis. Meta-analisis Beames et
al. (2023) menemukan bahwa program
bagi guru dapat menurunkan stres,
kecemasan, depresi, dan kelelahan kerja
serta  meningkatkan  kesejahteraan,
tetapi kualitas metodologis dan ke-
layakan implementasinya bervariasi.
Tinjauan Berger et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa bukti khusus
untuk pendidik anak usia dini masih
terbatas. Implikasinya, program di
Manggarai perlu dirancang bersama
guru, tidak menambah beban secara
berlebihan, dan dievaluasi melalui
indikator yang jelas. Dukungan dapat
mencakup komunitas belajar, supervisi
suportif, akses konsultasi, pengelolaan
beban, dan pelatihan regulasi emosi
yang terintegrasi dengan pedagogi.

Dalam konteks Indonesia, temuan
ini  memperlihatkan bahwa  faktor
psikologis dan struktural perlu dibahas
secara  bersamaan. Rahardi dan
Dartanto (2021) menunjukkan bahwa
growth mindset siswa berhubungan
dengan capaian matematika pada
sekolah  kurang beruntung, tetapi
hubungan tersebut relatif lemah dan
praktik pengajaran yang dinilai me-
muaskan tidak otomatis menghasilkan
skor lebih baik. Kajian tentang guru
PAUD di Indonesia juga menekankan
pentingnya efikasi diri, kompetensi kuri-
kulum, pelatihan, dan profesionalisme
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(Jasmani & Eliza, 2023; Sibagariang &
Pandia, 2021; Sukirman &
Ekantiningsih, 2023; Uzlah & Suryana,
2022). Penelitian Manggarai menambah-
kan perspektif bahwa semangat me-
ngembangkan diri dapat bertahan di
tengah keterbatasan, tetapi keber-
lanjutannya memerlukan dukungan
yang lebih sistematis.

Kontribusi, Implikasi, dan Keter-
batasan

Kontribusi orisinal penelitian terle-
tak pada integrasi tiga lapisan
pengalaman guru PAUD dalam konteks
lokal: keyakinan mengenai kemampuan
profesional, praktik kelas yang mene-
rima proses dan kesalahan, serta
perubahan perilaku anak yang di-
persepsikan. Sebagian penelitian ter-
dahulu berfokus pada siswa, hasil
akademik, atau intervensi tertentu; studi
ini memperlihatkan bagaimana guru
menghubungkan perkembangan dirinya
dengan pembentukan kemandirian dan
keberanian belajar anak. Kontribusi ter-
sebut bersifat deskriptif dan kon-
tekstual. Nilainya bukan pada
pembuktian efek, melainkan pada
pemetaan pola yang dapat digunakan
untuk merancang penelitian lanjutan
dan program pengembangan profesional
yang lebih sesuai dengan kebutuhan
daerah.

Implikasi praktis pertama adalah
perlunya pengembangan  profesional
yang menyatukan pedagogi growth
mindset dengan dukungan kesejah-
teraan. Materi dapat mencakup bahasa
umpan balik proses, desain aktivitas
yang memungkinkan percobaan ulang,
refleksi terhadap kegagalan pembela-
jaran, pengelolaan stres, dan strategi
meminta bantuan. Implikasi kedua
adalah pentingnya dukungan organisasi.
Kepala lembaga dapat menyediakan
waktu refleksi, komunitas praktik,
observasi tanpa hukuman, dan akses
pelatihan berkelanjutan. Implikasi ketiga
adalah perlunya pemantauan yang tidak
hanya mengukur sikap guru, tetapi juga
mengamati praktik dan pengalaman
anak. Dengan demikian, keberhasilan
program tidak dinilai dari persetujuan
terhadap konsep, melainkan dari

perubahan  interaksi yang  dapat
didokumentasikan.

Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Sebanyak 58 guru terlibat
dalam wawancara per lembaga dan 29 di
antaranya mengisi angket. Data ber-
sumber terutama dari laporan diri dan
perilaku anak tidak diukur secara
langsung. Persentase pendidikan dan
jenis lembaga merupakan angka pem-
bulatan. Penelitian tidak melaporkan
simpangan baku, reliabilitas dan vali-
ditas psikometrik instrumen, durasi
wawancara, maupun nomor persetujuan
komite etik formal. Desain potong
lintang tidak memungkinkan penentuan
arah hubungan, dan item negatif tidak
dimasukkan dalam skor komposit. Ke-
terbatasan tersebut mengharuskan pe-
nggunaan istilah “dipersepsikan”, “ber-
kaitan”, dan “menunjukkan kecende-
rungan”, bukan “membuktikan” atau
“menyebabkan”.

Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan instrumen growth mindset
guru yang tervalidasi, melaporkan
distribusi dan reliabilitas skor, serta
memadukan  wawancara mendalam
dengan observasi kelas. Data anak dapat
mencakup indikator keberanian men-
coba, ketekunan, keterlibatan, dan
kemandirian yang dinilai melalui obser-
vasi terstruktur, laporan orang tua, dan
asesmen perkembangan. Desain longi-
tudinal atau kuasi-eksperimental dapat
membandingkan kondisi sebelum dan
sesudah pelatihan. Sampel yang lebih
luas dari beberapa kabupaten diper-
lukan untuk menguji peran kondisi
kelembagaan dan budaya. Penelitian
juga perlu menilai apakah dukungan
psikososial memperkuat kemampuan
guru menerjemahkan orientasi per-
tumbuhan  menjadi praktik yang
konsisten.

SIMPULAN

Penelitian ini melibatkan 58 guru
PAUD di Kabupaten Manggarai dalam
wawancara per lembaga, dengan 29 guru
di antaranya mengisi angket 27 per-
nyataan berskala empat poin. Keyakinan
bahwa hambatan belajar anak dapat
diatasi memperoleh rerata 3,48, sedang-
kan potensi anak untuk berkembang,
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perubahan positif perilaku anak, dan
motivasi guru untuk terus belajar
memperoleh 3,41. Keyakinan bahwa
kemampuan guru dapat dikembangkan
memperoleh 3,31. Pada tingkat praktik,
metode eksploratif memperoleh 3,21,
kelas yang aman dari rasa takut salah
memperoleh 3,17, dan umpan balik
proses memperoleh 3,00. Sebaliknya,
penghindaran perubahan metode mem-
peroleh 2,14 dan pelatihan khusus
growth mindset atau pengelolaan stres
memperoleh 1,48. Pola ini menunjukkan
bahwa motivasi dan keyakinan per-
tumbuhan relatif kuat, tetapi dukungan
pelatihan terstruktur masih terbatas.

Temuan tersebut menegaskan bah-
wa growth mindset guru lebih tepat
dipahami sebagai modal motivasional
yang perlu diterjemahkan melalui
praktik kelas dan didukung oleh kondisi
organisasi. Keterbatasan pelatihan ma-
najemen stres dan kesejahteraan psi-
kologis menunjukkan perlunya program
pengembangan profesional yang meng-
integrasikan pedagogi, refleksi, pe-
ndampingan, dan dukungan psikososial.
Kesimpulan penelitian dibatasi pada
persepsi guru karena tidak terdapat
pengukuran langsung terhadap perilaku
anak, kelompok pembanding, atau data
longitudinal. Oleh karena itu, penelitian
ini tidak membuktikan hubungan sebab-
akibat.

Kontribusi penelitian terletak pada
pemetaan hubungan kontekstual antara
semangat berkembang guru, praktik
kelas yang mendukung proses, dan
perubahan perilaku belajar anak yang
dipersepsikan di Manggarai. Penelitian
lanjutan perlu menggunakan data multi-
informan, observasi kelas, instrumen
tervalidasi, dan desain longitudinal atau
kuasi-eksperimental agar mekanisme
hubungan dan efektivitas program
pengembangan guru dapat diuji secara
lebih kuat.
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